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Artinya: “Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami pancangkan diatasnya
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ABSTRAK

Aji Prasetyo (154110446) penelitian dengan judul “Pengaruh Jarak Tanam
dan Abu Janjang Kelapa Sawit terhadap Pertumbuhan serta Hasil Tanaman
Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.)”. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution
Km 11, Kelurahan Aix_Dingin, Kecematan Bukit, Raya, Kota Pekanbaru.
Pelaksanaan penelitian selama. S _bulan terhitung mulai dari bulan April 2020
sampai Juli 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi
maupun utama Jarak Tanam dan Abu Janjang Kelapa Sawit terhadap
Pertumbuhan serta Hasil Bawang Merah (Allium Ascalonicum L).

Rancangan penelitian. .nenggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan dua factor. Faktorpertama jarak tanam (J), terdir1 dari 4 taraf yaitu 10 x 20
cm, 20 x 20°cm, 20 x 25 cm, 25 x 25 cm. faktor kedua adlah Dosis Abu Janjang
Kelapa Sawit (K), terdiri dari 4 taraf yaitu O g per plot, 500 g per plot, 1000 g per
plot, dan 1500-g per plot. Sehingga terdapat 16 perlakuan dengan 3 ulangan maka
diperoleh 48 unit percobaan. Paramerter yang diamati terdiri dari 7 parameter
yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, umur panen, jumlah umbi, berat basah umbi
per rumpun, berat kering umbi per rumpun dan susut bobot umbi. Data dianalisis
secara statistik dan dilanjutkan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh interaksi jarak tanam dan
abu janjang kelapa sawit memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun
namun tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah umbi, umur
panen, berat basah per rumpun, berat kering per rumpun ,susut bobot umbi.
Pengaruh faktor utama pada perlakuan jarak tanam nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, umur panen, jumlah umbi, berat basah per rumpun, berat kering per
rumpun . namun tidak berpengarah/nyataiteshadap susut umbi. Perlakuan terbaik
pada jarak tanam:20 x 20 cm (J2). Pengaruh faktor utama pada perlakuan abu
janjang kelapa sawit nyata terhadap seluruh parameter. Perlakuan terbaik pada
dosis 1000 g/plot (K2).
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I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (Alium ascalonicum L) merupakan salah satu komoditas

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Berdasarkan data Badan statistik (2020) menyatakan produksi
tanaman bawang merah di Provinsi Riau mengalami peningkatan sebesar
171.85%. Pada tahun 2018 produksi bawang merah di provinsi Riau hanya 187
ton dan mengalami peningkatan pada tahun 2019 menjadi 507 ton.

Menurut Rizky (2019), menyatakan bahwa di Provinsi Riau belum dapat
memenuhi kebutuhan bawang merahnya sendiri. Dari 1.746 ton kebutuhan

bawang merah, Provinsi Riau hanya bisa memenuhi sekitar 30 persennya saja.
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Kekurangan kebutuhan bawang merah masih dipasok dari daerah luar yaitu
Sumatera Barat dan Sumatera Utara. Sehingga apabila terjadi hambatan pasokan
bawang merah dari dua daerah tersebut, maka ketersediaan bawang merah di

Provinsi Riau menjadi terbatas dan menyebabkan kenaikan harga.

satu fakto

tanaman b
mengakiba

dan intensita

seluruh dunia. Perkebunan sawit indo 0% terdapat di Sumatra dan sebagian
besar dari sisanya, yaitu 30% berada dipulau Kalimantan. Jumlah total luas area
perkebunan sawit di Indonesia mencapai sekitar 8 juta hektar, dua kali lipat dari
luas area perkebunan di tahun 2000. Jumlah ini diperkirakan bertambah menjadi

13 juta hektar pada tahun 2021. Ini ditunjukan pada jumlah produksi dan ekspor

Indonesia serta pertumbuhan luas area perkebunan sawit (Priyambada, 2015)
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Industri pengolahan kelapa sawit itu menghasilkan limbah industri.
Pengolahan limbah dari kelapa sawit harus dilakukan dengan pengolahan yang
baik. Sehingga limbah tersebut tidak menjadi ancaman bagi kehidupan makhluk

hidup. Salah satu limbah hasil produksi kelapa sawit ialah dapat dimanfaatkan

mengand b 3 3 o P205, 9%

Ca0, 3% ! pm I ok n pE ﬁ‘ dan memiliki
kejenuhan
abu janjang

produksi dan

juga produk sur kalium ini

EE0E

berperan da ot umbi bawang

merah. Sela berperan dalam

L g

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi jarak tanam dan abu janjang kelapa
sawit terhadap pertumbuhan serta hasil bawang merah.

2. Untuk mengetahui pengaruh utama jarak tanam terhadap pertumbuhan
serta hasil bawang merah.

3. Untuk mengetahui pengaruh utama abu janjang kelapa sawit terhadap

pertumbuhan dan hasil bawang merah.
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C. Manfaat Penelitian
1. Penulisan skripsi yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana pada Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau.

2. Lebih menguasai teknik budidaya dengan penggunaan jarak tanam dan abu
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam surat Al-A’raf [7] 58 yang artinya: Dan tanah yang baik, tanaman-
tanamannya tumbuh subur dengan seizing allah: dan tanah yang tidak subur,
nya tumbuh merana. Demikia

tanaman-tanamannya nlah Kami mengulangi

nenurunkan air
hujan dari acam tumbuh-

tumbuhan,

menghijau, Kas \E Ama; nghijau itu butir yang banyak;

(kekuasaan Allah) bagi orang-ora
Bawang merah berasal dari daerah mediteran dan Asia Barat. Bawang
merah dapat diklasifikasikan didalam kingdom: Plantae, Subkingdom
Tracheobionta, Superdivision : Spermathophyta, Divisi : Magnoliophyta, Class :
Liliopsida, Subkelas : Lilidae, Ordo : Liliales, Family : Liliceae, Genus : Allium

L, Species : Allium ascalonicum, L .(Tjitrosoepomo, 2011).
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Bawang merah merupakan tanaman semusim yang membentuk rumpun dan
tumbuh tegak dengan tinggi mencapai 15-40 cm. Tanaman bawang merah

merupakan tanaman umbi lapis yang memiliki tinggi mencapai 40-70 cm. Tanaman

bawang merah memiliki sistem perakaran serabut yang mampu menembus 25-30 cm

batang semu yang tersusun dari pelepah daun dan batang semu yang berbeda
didalam tanah berubah bentuk dan fungsi menjadi umbi lapis (Dewi, 2013).
Bawang merah memiliki akar serabut dengan sistem perakaran dangkal
dan bercabang tepencar, pada kedalaman antara 15-30 cm di dalam tanah dengan
diameter akar 2-5 mm. Akar tanaman bawang merah terdiri dari primary root

(akar pokok) yang berfungsi sebagai tempat tumbuh akar adventif dan bulu akar
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yang berfungsi menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan zat-zat hara
dari dalam tanah. Akar dapat tumbuh hingga kedalaman 30 cm, berwarna putih

dan jika diremas berbau menyengat seperti bawang merah (Saparinto, 2011).

Bawang merah memiliki umbi ganda, yaitu berupa benjolan di bagian kiri

sekitar 50-70 cm, memiliki lubang bagian tengah dan pangkal daun runcing. Daun
bawang merah ini berwarna hijau muda sampai hingga tua dan juga letak daun ini
melekat pada tangkai yang memiliki ukuran pendek (Sudirja, 2012).

Menurut Abdillah (2019), bawang merah memiliki bunga dengan panjang
antara 30-90 cm dan juga memiliki pangkal ujung kuntum bunga yang hampir

menyerupai paying. Selain itu, bunga tanaman ini terdiri dari 5-6 helai daun bunga
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yang berwarna putih, 6 benang sari berwarna hijau hingga kekuningan serta memiliki
1 putik dan bakal buah yang memiliki bentuk segitiga. Bunga bawang merah

merupakan bunga sempurna dan juga dapat melakukan penyerbukan sendiri.

Jenis tanah yang baik untuk budidaya bawang merah adalah regosol,

pada pH tinggi (lebih dari 6,5) maka garam Mangan (Mn) tidak dapat diserap oleh
tanaman sehingga umbinya akan kecil dan hasilnya kurang maksimal. Suhu udara
yang baik untuk pertumbuhan tanaman bawang merah antara 25 — 32 °C. Bawang
merah lebih mendekati daerah yang terbuka dengan penyinaran 70% (Rahayu dan

Berlian, 2013).
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Curah hujan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman bawang merah
adalah antara 300-2500 mm/tahun. Bawang merah menghendaki kelembaban

udara nisbi yaitu antara 80-90 persen. Intensitas sinar matahari penuh lebih dari 14

jam/hari, oleh sebab itu tanaman ini tidak memerlukan naungan/pohon peneduh.

dataran timggi,
yakni pada laut. Tanaman
bawang mers , baik kualitas

maupun kuantitas, apa anam di dae denge an sampai dengan

i bekas po ongan dapat ditanam rata
dengan permukaan tanah (Wibe ‘ "“‘

Bawang merah yang ditanam di ketinggian 800 —900 m di atas permukaan
laut hasilnya kurang baik. Selain umur panennya lebih panjang, umbi yang
dihasilkan pun kecil-kecil. Curah hujan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman

bawang merah adalah 300 —2500 mm per tahun, dengan intensitas sinar matahari

penuh (Rukmana, 2012).
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Tanaman bawang merah dapat ditanam didaerah yang kering, ketersediaan
air yang mencukupi dengan suhu sekitar 25-32°C, kelembapan 80-90 %, curah

hujan 300-2500 mm/tahun dan menghendaki penyiraman yang penuh, apabia

terlindungi umbinya akan berukuran kecil. Tanaman ini juga menghendaki

matahari serta ruang atau space bagi tanaman. Jarak tanam menentukan efisiensi
pemanfaatan ruang tumbuh, mempermudah tindakan budidaya lainnya, tingkat
dan jenis teknologi yang digunakan yang dapat ditentukan oleh jenis tanaman,
kesuburan tanah, dan tujuan pengusahaan. Pengaturan jarak tanam terbagi menjadi
baris tunggal (single row), baris rangkap (double row), bujur sangkar (on the

square), segala penjuru (equidistant) atau hexagonal. (Rezer, 2013).
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Dalam budidaya tanaman bawang merah membutuhkan teknik budidaya
agar hasil yang diperoleh optimal. Salah satunya dengan penggunaan jarak tanam
Penggunaan jarak tanam yang kurang tepat dapat merangsang pertumbuhan

rerumputan sehingga dapat menurunkan hasil. Secara umum hasil tanaman per

tanaman agarp't enga né garuhi penggunaan

cahaya, p

sehingga ak engaruhi prc i tanam: : atan yang rendah
i -

tanaman k . 1ef aman | S enampilan individu

kompetisi antar tanaman itu sendiri. Oleh karena itu dibutuhkan jarak tanam yang
optimum untuk memperoleh hasil yang maksimum (Dad Resiworo, 2012).

Secara fisiologis jarak tanam akan menyangkut ruang dan tempat tanaman
hidup dan berkembang. Bila jika jarak tanam terlalu sempit akan terjadi
persaingan dalam memperoleh unsur hara, air, sinar matahari, dan tempat untuk

berkembang. Jarak tanam tidak hanya dipengaruhi oleh habitus tanaman dan
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luasnya perakaran, tetapi juga oleh faktor-faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi turunnya produktivitas tanaman yang mendapatkan kerugian bagi
petani (Susanto, 2013).

Jarak tanam yang optimal atau jarak tanaman yang baik dipengaruhi

berbagai faktor.E ang dipenga aya sifat klon yang di

Ny nnantt 'gg
NehsTAS S0y %

hendaki dan

buhan. Jarak

20 x 20 cm
si serta hasil
tanaman bawa ¢ g can jare > n 20 m.memberikan hasil
anaman bawang

yang kurang

merah.

jumlah anakan. Selain itu juga bahan an-organik yang mengandung unsur K yang
tinggi juga mempunyai peran penting dalam pertumbuhan bawang merah.

Salah satu bahan an-organik yang mengandung unsur K yang tinggi adalah
abu janjang kelapa sawit. Pemanfaatan abu janjang kelapa sawit sangat potensial
karena produksi tanaman kelapa sawit di Riau cukup tinggi berdampak pada

jumlah limbah yang dihasilkan. Pengolahan 1 ton kelapa sawit menghasilkan 22-
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23% janjang kelapa sawit dan janjang sawit yang dibakar akan menghasilkan 21%
abu janjang kelapa sawit. Abu janjang kelapa sawit merupakan limbah padat

organic dari pabrik sawit yang kemudian dibakar dalam insenerator, yang akan

menghasilkan abu sebanyak 1,65% dari tandan kosong. (Rifa. 2017)

kandungan unsur hara .; & ‘ ‘4,“ abu janjang setara dengan 100
kg/ha pupuk KCL (Haris, 201 “

Abu janjang kelapa sawit dapat meningkatkan kesuburan tanah terutama
hara tanah, karena unsur hara yang dikandungnya dapat terekstrasi dengan air
sehingga mudah diserap oleh tanaman, sehingga sifat alkalisnya dapat
meningkatkan pH tanah dan unsur lain, dapat meningkatkan kadar air garam yang

terlarut dalam tanah. Abu janjang kelapa sawit memiliki dua peran penting yakni
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sebagai bahan an-organik yang dapat menurunkan keasaman tanah dan kandungan
hara yang dikandungnya mudah tersedia bagi tanaman (Lahuddin,2015)
Handajaningsih dan wibisono (2014), mengemukakan abu janjang kelapa

sawit mengandung unsur hara yang cukup tinggi sehingga berpotensi untuk

21,15%, y: :' an 6% ‘;r sur hara mikro
lainnya. Limbe pertanian berupa janjai : erupakan salah

satu bahan sed x npa 1 sebagai pupuk

kaya akan unsur hara baik yang merupakan unsur hara makro (terutama K)
maupun beberapa jenis unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh tanaman (Syawal
dan Kurnianingsih, 2012).

Dalam penggunaan abu janjang pada budidaya tanaman semusim
penggunaan dosisnya perlu diperhatikan. Abu janjang kelapa sawit juga

memudahkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman, karena ekstrak abu janjang
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kelapa sawit mudah larut didalam tanah apabila diintrogasikan dengan pupuk akan
mempermudah dan mempercepat tanaman menyerap unsur hara (Hayati dan
Fazil,2011).

Berdasarkan peneitian Huda (2016), menunjukan bahwa pemberian abu

2E

v
ﬁ ;
i
g
g
&
=

lainnya.
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III. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Jalan Kaharuddin Nasutic

Universitas Islam 11, Kelurahan Air

bawang merah
Varietas Bima ran bu janjang ke dang, Dhitane
M-45. Sedangka at-: igunake ang, pisau stainles,

r dan alat tulis.

ulangan, sehingga terdapat 48 ’obaan dengan total tanaman 1.332.
Pada setiap plot 5 tanaman dijadikan bahan sampel.
Adapun perlakuan tersebut yaitu :
1. Faktor jarak tanam (J) dengan 4 taraf perlakuan yang terdiri dari :
J1 =20 cm x 10 cm (50 tanaman / plot)
J2 =20 cm x 20 cm (25 tanaman / plot)

J3 =25 cm x 20 cm (20 tanaman / plot)
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J4 =25 cm x 25 cm (16 tanaman / plot)
2. Faktor dosis abu janjang kelapa sawit (K) dengan 4 taraf perlakuan yang
terdiri dari :

KO = Tanpa pemberian abu janjang kelapa sawit

K1=

J1K3
J2K3

J3K3

J4K3

pada taraf 5%.
D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, tempat yang dijadikan penelitian ini dibersihkan

dari sisa tanaman sebelumnya yang dapat menganggu penanaman,
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selanjutnya mencangkul tanah sedalam 20-30 cm. kemudian dilakukan
pengukuran luas lahan yang digunakan 18 m x 6 m.

2. Persiapan lahan (plot)

Ukuran plot yang digunakan 1 m x 1 m dibuat sebanyak 48 plot dengan

setelah pengolahan lahan dan pemberian pupuk kandang ayam diberikan
apabila pupuk kandang ayam sudah matang. Pupuk kandang ayam yang
sudah matang ditandai dengan tidak adanya bau busuk dan pupuk telah
kering setelah proses fermentasi. pemberian pupuk kandang ayam
diberikan saat sesudah pengolahan lahan maka pemberian pupuk kandang

ayam disesuaikan dengan perlakuan yang dicobakan. Pemberian pupuk
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kandang ayam dengan cara disebar pada petak-petak atau bedeng
percobaan kemudian diaduk hingga tercampur merata dengan tanah.
Sesudah dua minggu penyebaran pupuk barulah melakukan penanaman.

5. Pemasangan Label

ggu sebelum

NALN 3

‘E\‘a‘{\“‘g‘

arak tanam 20

“
- o
ge)
=
)

5
o
@
=,
g

Sebelum dilakukan penanaman umbi bawang merah dipotong 1/3 bagian
ujung umbi. Setelah itu dimasukan kedalam lubang tanam yang telah
dibuat. Bagian bekas potongan umbi ditempatkan tepat rata dengan

permukaan tanah kemudian ditutup dengan tanah tipis.
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8. Pemeliharaan

a. Penyiraman

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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Dilakukan dua kali sehari yang dilaksanakan pada pagi hari dan sore

hari dengan menggunakan gembor sampai kondisi disekitar tanaman

+aNAN N

al >
=

Dilakukan secara preventif yaitu dengan cara menjaga kebersihan areal
penelitian, dan pengendalian secara kuratif yaitu dengan
mengendalikan penyakit menggunakan fungisida Dithane M-45 3
g/liter air dan disemprotkan ke seluruh bagian tanaman.

Penyakit yang menyerang tanaman bwang merah salah satunya ialah

penyakit Moler atau (layu fusarium). Penyakit layu fusarium



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

21

merupakan penyakit tular tanah dengan gejala serangan yang diamati
secara visual yaitu tanaman layu mulai dari daun bagian bawah dan
tulang daun menguning, setelah infeksi daun-daun tanaman memucat,

gejala tersebut menjalar sampai 2 cm di atas permukaan tanah sehingga

mal Alfi dkk.,(2014),

.90 ‘ i dengan

Gambar: Penyakit Moller (iayu fusarium)

cara mengantisipasinya ialah dengan menggunakan bahan aktif yaitu

Dhitane-45 Mankozeb 80 WP. Dithane M-45 80 WP adalah Fungisida
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protektif berbentuk tepung yang dapat disuspensikan berwarna kuning
keabu-abuan untuk mengendalikan penyakit pada tanaman apel,
bawang, bawang merah, bawang putih, cabai. Dengan bahan aktif

Mankozeb 80 WP yang memiliki cara kerja fungisida dithane sebagai

n aktif Mancozeb 80

menunjukkan kriteria panen = 50% dari jumlah tanaman yang ada.
Pemanenan dilakukan dengan mencabut seluruh bagian tanaman yang
terdapat didalam plot dengan hati-hati agar tidak ada umbi yang tertinggal.
E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan ini dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman bawang
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merah. Pengukuran dimulai dari dasar tanah hingga daun tertinggi.
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan umur 14 sampai umur 35 HST

dengan interval 1 x 1 minggu. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan

dianalisis secara statistik dalam bentuk tabel.

senelitian

per tanaman

ut

dilakukan setelah tana

L\

dengan cara terlebih dahulu
memotong daun serta akar dan membersihkan tanah yang melekat pada
umbi.

6. Berat umbi kering per rumpun (g)
Pengamatan terhadap berat kering umbi per rumpun dilakukan dengan cara
menimbang umbi bawang merah yang telah dikering anginkan selama 2

minggu.
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. Susut bobot umbi

Pengamatan ini dilakukan setelah umbi dipanen dan dikeringkan.

Perhitungan susut bobot umbi dilakukan dengan rumus :

Berat Basah—Berat Kerin
€ x 100

Susut bobot umbi = %

Berat Basah

)
%

AN NRRRRRNNEE 0

s

24
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tinggi Tanaman
Hasil pengamatan tinggi tanaman bawang merah setelah dilakukan analisis

ragam (Lampiran 4a), menunjukan bahwa interaksi jarak tanam dan abu janjang

Rerata

Berdasarkan data Tabel 2 men atkan bahwa pengaruh utama perlakuan

jarak tanam memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap tinggi tanaman bawang
merah. Perlakuan yang memberikan hasil tertinggi pada jarak tanam 20 x 10 cm
(J1) menghsilkan tinggi tanaman yaitu 34.82 cm ,berbeda nyata dengan perlakuan

lainnya.
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Pada perlakuan J1 dengan jarak tanam 20 x 10 merupakan perlakuan yang
menyebabkan jarak tanam nya terlalu rapat antara tanaman satu dengan tanaman
yang lainnya sehingga menyebabkan pemanjangan daun maka tanaman pun akan

menjadi tinggi. Menurut Putra (2012), menyatakan bahwa daun lebih cepat

nya etiolasi. Etiolasi

mencari sinar

am pada suatu

AL

edikit, sehingga

atahari.

RN

Lahuddin (2015) menyatakan bahwa abu janjang kelapa sawitq
memudahkan dalam ketersediaan unsur hara dan mudah larut didalam tanah.
Sedangkan sifat alkalisnya dapat meningkatkan pH, kadar air garam dan unsur

lainnya didalam tanah. Abu janjang kelapa sawit memiliki 2 peran penting yaitu

sebagai bahan anorganik dan bersifat amelioran.
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Abu janjang kelapa sawit itu banyak sekali manfaat yang dibutuhkan oleh
tanaman diantaranya, dapat menyuburkan tanah, memperbaiki pH tanah serta
menghasilkan perakaran yang baik. Sehingga juga dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman. Menurut Lahuddin (2015) menyatakan bahwa abu janjang

kelapa sawit mem n mudah larut dalam

0

~
s
r
v
o >
l! /2 —J1K3
; \7 Bl -
i ' ——J2K1
S 25.00 ’ g —]2K2
g
g 20.00 ‘ |2 K3
& "
% ——13K0
£ 15.00
. —J3K1
10.00 O
5.00 J3K3
0.00 - 14KO
e JAK1
Jak2
Umur Tanaman (HST)
e 14K3

Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan jarak
tanam dan abu janjang kelapa sawit.
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Pada grafik diatas tinggi tanaman bawang merah dengan jarak tanam dan
pemberian abu janjang kelapa sawit menunjukkan laju pertumbuhan tinggi
tanaman secrara berturut-turut dari umur 14, 21, 28 hingga 35 HST, hal ini karena

pemberian jarak tanam yang tepat serta unsur hara yang tercukupi yang berasal

menyebabk ; ] psinar matahari.
Menurut , ) en anaman maka
pertumbuha ana :' ~ sema Karel akay mencari sinar
matahari ya

Menurut

senyawa-senyawa tertentu dalam tanah (Wahyudi, 2012)
Pranata (2014) menyatakan bahwa pemberian dosis yang tepat akan
berpengaruh baik terhadap tinggi tanaman, namun pemberian yang berlebihan dan

kurangnya unsur hara akan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan pada masa

vegetatif dan akan berpengaruh terhadap tinggi tanaman.
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B. Jumlah Daun Per Rumpun
Hasil pengamatan jumlah daun pada tanaman bawang merah setelah

dilakukan analisis ragam (Lampiran 4b), menunjukan bahwa pengaruh interaksi

jarak tanam dan abu janjang kelapa sawit maupun masing-masing faktor utama

WaEwY

20x20 (J2

20x50 (J3 53 d 17.30 b

SN YANALL

| 1643 c
KK =1.70 _ 3 &K =0.33
Angka-angka pada : . ¢ ang sama tidak berbeda
nyata menurut uji Bed a ;
Data pada Tabel jarak tanam dan abu janjang

kelapa sawit memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman
bawang merah. Pada jarak tanam 20 cm x 20 cm dan dosis abu janjang kelapa
sawit 1000 g menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu 24.67 helai atau pada
perlakuan (J2K2), berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Jumlah

daun terendah dihasilkan pada perlakuan (J1KO0) yaitu 9.47 helai.
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Pada perlakuan (J2K2) adalah perlakuan dengan jumlah daun terbanyak
yakni mencapai 24.67 helai. Pada jarak tanam 20 x 20 cm menunjukan jumlah
daun yang lebih banyak dibandingkan dengan tanaman lainnya. Hal ini

disebabkan karena kerapatan pada perlakuan J2 tidak terlalu rapat dan juga tidak

ga berperan
dalam p serta jumlah
daun men; 5; yih abu janjang

fisiologis, gga be ‘sangat baik S atnya jumlah daun
pada tanamsg a merah. Men Aunaw y dalam tanaman
berfungsi lam reaksi S, ifit enzim-enzim

fotosintesis, yerapan oksig ela ' 2 embantu proses

J1IKO mempunyai jarak tanam yang sangat rapat, ditambah lagi dengan tidak
diberikan nya pupuk pada perlakuan J1K0. Menurut Lakitan (2012), menyatakan
bahwa kekurangan unsur Mg dapat menyebabkan klorosis pada tumbuhan.
Pemberian pupuk abu janjang kelapa sawit diharapkan mampu meningkatkan

klorofil daun karena unsur Mg penyusun klorofil.
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Untuk perhitungan jumlah daun memerlukan kriteria salah satunya daun
yang masih segar. Daun yang sudah menguning ataupun layu tidak masuk dalam

kriteria perhitungan jumlah daun.

C. Umur Panen

elah dilakukan

an jarak tanam dan

Rerata
20x10 (J1) 59.33a
20x20 (J2) 58.50 b
20x50 (J3) 5942 a
25x25 (J4) 59.67 a
Rerata
KK =1.00% BNJI&K = 0.66

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Berdasarkan data Tabel 4 bahwa pengaruh utama perlakuan jarak tanam
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap umur panen bawang merah.

Perlakuan yang memberikan hasil terbaik pada jarak tanam 20 x 20 cm (J2)
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menghsilkan umur panen yaitu 58.50. namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.
Pada perlakuan J2 untuk umur panen nya ialah yang tercepat diantara

perlakuan lainnya, hal itu disebabkan karena pada jarak tanam 20 x 20 cm adalah

~

perlakuan

5

panen dan
janjang ke terhadap umur
panen tana sil terbaik pada

abu janjang

tercepat yai

ICESA L B e

Hal ini

dari pertumbuhan akar, unsur hara serta bentuk umbi akan menjadi lebih baik
sehingga tanaman bias dipanen lebih awal. Menurut Salsi (2012), menyatakan
kenaikan pH disebabkan oleh pemberian ameliorant, kenaikan pH ini sangat
mempengaruhi kandungan K dan P, semakin tinggi nilai pH, proses dekomposisi
oleh organisme juga semakin meningkat dan dapat meningkatkan unsur hara

dalam tanah.
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D. Jumlah Umbi Per Rumpun
Hasil pengamatan jumlah umbi per rumpun tanaman bawang merah
setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4d), menunjukan bahwa pengaruh

interaksi jarak tanam dan abu janjang kelapa sawit tidak berpengaruh nyata,

pun dengan

PRANN:

Rerata

3.83¢
592a
493 b
4.80 b

<2 NN

|

perlakuan jarak tanam memberikanp ruh yang berbeda nyata terhadap jumlah
umbi bawang merah. Perlakuan yang memberikan hasil terbaik pada jarak tanam
20 x 20 cm (J2) menghsilkan umur panen yaitu 5.92. namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Penggunaan jarak tanam yang semakin rapat akan menyebabkan
persaingan diantara tanaman tersebut, sehingga unsur hara yang ada akan

menyebabkan terjadinya persaingan antara tanaman. Namun jika unsur hara yang
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diberikan itu cukup maka persaingan antar tanaman pun bisa diatasi. Sehingga
hasil yang diperoleh pun akan maksimal. Menurut Mursito dan Kawaji (2014),
menyatakan bahwa tanaman dengan populasi yang rapat masih mampu tumbuh

dengan optimal selama unsur hara tersedia dengan cukup. Anggraini, (2014),

merah. Perlakua : A ang kelapa sawit

dengan do >nghs ] aitu 6.54. Namun

berbeda nya

Q % akan agar tanaman dapat tumbuh
Q

dengan baik perlu adanya angan un Jalam tanah yang sesuai dengan

kebutuhan tanaman.

Abu janjang kelapa sawit merupakan pupuk yang dapat memperbaiki sifat
kimia, fisik dan biologi tanah sehingga dapat meningkatkan hasil produksi pada
tanaman bawang merah. Penambahan kalium diharapkan mampu meningkatkan
sumber hara yang dibutuhkan tanaman bawang merah yang akan berpengaruh

terhadap jumlah umbi tanaman bawang merah. Menurut Hartauli (2019),
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menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh media tumbuh mulai
dari ketersediaan unsur hara, air, tingkat kemasaman, struktur dan agregat serta
jumlah umbi yang dihasilkan erat kaitannya dengan jumlah anakan yang

terbentuk. Hal ini diduga karena abu janjang kelapa sawit yang diaplikasikan

interaksi ja n abu ja 0 ikan pengaruh
yang nyata, na 1asing o {2 a a te berat basah umbi
per rump aman mer: ata-rata ha amatan berat basah

tanaman bawang me . cuka d: % dapat dilihat

Penggunaan jarak tanam yang tepat akan menghasilkan hasil produksi
yang maksimal. Jika pengunaan jarak tanam itu terlalu rapat maka akan
menyebabkan persaingan antar tanaman mulai dari unsur hara yang kurang,
penyerapan sinar matahari yang kurang, hasil panen berkurang serta pertumbuhan
juga bias terhambat. Menurut Sudiarto (2011), menyatakan bahwa pada dasarnya

jarak tanam yang lebih rapat akan menyebabkan hasil panen masing-masing
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individu tanaman sedikit, namun hasil panen secara keseluruhan akan diimbangi
oleh jumlah tanaman persatuan luas. Hasil maksimum akan dicapai jika jarak

tanam sesuai dengan keadaan kesuburan tanah,iklim,sifat tanaman,dan tindakan

manusia yang membudidayakannya. Pada tingkat kesuburan yang rendah dan

81.08 ¢

AR

114.50 2
B4 98.30 b
6.0 101.50 b
6.6
ol
&
2 =9.44

Angka-angka
berbeda nyata

abu janjang

asil terbaik pada
kelapa sawit dengan dosis 1000 g (K2) menghsilkan jumlah umbi terbanyak yaitu
120.70 g. Namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Abu janjang kelapa sawit memberikan pengaruh pada tanaman bawang
merah karena memiliki bahan organik yang dapat meningkatkan unsur hara pada
tanaman sehingga nantinya akan berpengaruh pada berat tanaman. Ketersediaan

unsur hara yang cukup yang di dapatkan oleh tanaman akan bepengaruh pada
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penambahan pembesaran sel yang berpengaruh pada berat umbi, khusunya pada
jaringan akar dan daun untuk proses respirasi.
F. Berat Kering Umbi Per Rumpun

Hasil pengamatan berat kering umbi per rumpun tanaman bawang merah

weard

bg &

AR EEY

20x10 (J1) " [~ 40.08 ¢
20x20 (J2) "; 5337a
20x50 (J3) 90 47.00 b
25x25 (J4) 47.80 b
Rerata

KK = 10.00% BNJJ&K =5.19

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Berdasarkan data Tabel 7 bahwa pengaruh utama perlakuan jarak tanam
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap berat kering umbi bawang
merah. Perlakuan pada jarak tanam 20 x 20 cm (J2) menghsilkan berat kering

umbi tertinggi yaitu 53.37 g, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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Jarak tanam 20 x 20 cm menghasilkan umbi dengan bobot dan ukuran
yang sedang sehingga populasi tanaman tidak sebanyak populasi tanaman pada
jarak tanam 20 x 10 cm namun dapat menghasilkan bobot keseluruhan yang lebih

berat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Yulisma (2011) mengatakan bahwa

jarak tanam yan ‘ akan menghan ‘ buhan tanaman, tetapi
jika terle ‘!‘\“ .@3 karena itu

an kondisi

<
(@]
=]
o
z.
=
o
8
g
g
=
z

umbi tanaman (Siregar,2019).

Menurut Sudrajat (2011), bahwa berat kering umbi menunjukkan
banyaknya bahan kering yang terkumpul selama pertumbuhan, dan hampir 90%
bahan kering tanaman adalah hasil fotosintesis. Analisis pertumbuhan yang
dinyatakan dengan bobot umbi kering merupakan kemampuan tanaman

melakukan proses fotosintesa. Berat kering tanaman menggambarkan efisiensi
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proses fisiologi tanaman dan merupakan indikator untuk mengetahui kualitas
benih atau bibit yang digunakan.
Berdasarkan data Tabel 7 bahwa pengaruh utama abu janjang kelapa sawit

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap berat kering umbi tanaman

bawang merah. A apa 0.g (K2) menghsilkan

£ o) 13558 Wl 1Y

terbentuk. Ha a kare : plikasikan didalam
tanah mam . 1 sifat t ‘ &-ﬁ ersedia dengan

baik untuk
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Tabel 8. Rata-rata susut bobot umbi tanaman bawang merah dengan perlakuan
jarak tanam dan abu janjang kelapa sawit (g)

Jarak tanam Abu Janjang Kelapa Sawit (g/plot)
Rerata
(cm) 0 (K0) 500 (K1) 1000 (K2) 1500 (K3)
20x10 (J1) 57.03 45.45 50.00 50.00 50.62
20x20 (J2) 0 53.80

52.43

52.78

Angka-angka
menurut uji B

kehilangan kadar air dan mening bobot umbi bawang merah.

Menurut Priwibowo (2019) jumlah padatan terlarut berbanding terbalik
dengan kadar air dan susut bobot bawang merah dan penyusutan setelah
penyimpanan 5-30%. Tingginya penyusutan umbi bawang merah dikarenakan
pengaruh proses pengeringan. Proses pengeringan dilakukan selama 7 hari dengan

cara dikering anginkan di dalam greenhouse. Suhu di dalam greenhouse menjadi

lebih tinggi dibanding dengan suhu di luar greenhouse disebabkan oleh perubahan
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radiasi surya yang masuk (bergelombang pendek) yang memanaskan permukaan
dalam greenhouse dan selanjutnya permukaan dalam greenhouse memancarkan
kembali dalam bentuk gelombang panjang. Oleh atap greenhouse gelombang

panjang ini tidak diteruskan melainkan dipantulkan kembali ke dalam greenhouse.

a semakin bertambah

an kandungan

mbi. Suhu yang

bertunas memiliki bobot umbi yang terus mengalami penyusutan hal ini akibat

cadangan makanan menurun akibat dari selain digunakan sebagai metabolism juga
untuk pembentukan tunas.

H. Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Tidak Signifikan
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Serangan hama dan penyakit, ukuran bibit yang digunakan relatif kecil,
hingga proses penjemuran umbi bawang merah merupakan faktor-faktor yang

mempengaruhi tidak signifikannya interaksi dalam penelitian ini. Penyakit yang

menyerang tanaman bawang merah adalah layu fusarium. Proses pengeringan

Waktu pengeringan juga akan berpengaruh terhadap penurunan kadar air
bahan yang di keringkan, semakin lama waktu pengeringan maka suhu yang ada
didalam ruang pengering semakin meningkat, dan yang paling berpengaruh adalah
semakin tinggi intensitas cahaya matahari maka semakin tinggi pula suhu yang
ada di dalam ruangan yang menyebabkan semakin besarnya penurunan kadar

bahan yang diuapkan.
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Interaksi jarak tam dan abu janjang kelapawsawit berpengaruh nyata

untuk menggut a 2 C ah 1000 g/plot
karena dengan do ¢ ¢rah.sud ) rproduksi secara

maksimal.
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RINGKASAN

Bawang merah (Alium ascalonicum L) merupakan salah satu komoditas
holtikultura golongan rempah-rempah yang memegang peranan penting dan
baku industri makanan.

popular sebagai bumbupenyedap masakan maupun baha

Me . 1enyata " u belum dapat
memenuhi ke : : . me a s¢ on kebutuhan
bawang meral v ] I 1 hisa m _ 30 persennya saja.
Kekurangan ke e ah \masibee 5 erah luar yaitu

Sumatera Ba . e : erjadi hambatan pasokan

tanaman bawang merah. Pengg

tanam yang terlalu rapat akan
mengakibatkan terjadinya persaingan tanaman dalam memperoleh air, unsur hara
dan intensitas cahaya matahari.

Abu janjang dihasilkan dari pembakaran tandan kosong kelapa sawit yang
mengandung berbagai macam unsur hara, antara lain : 40% K20, 7% P205, 9%
Ca0, 3% MgO, 1200 ppm Fe, serta mampu meningkatkan pH tanah dan memiliki

kejenuhan basa yang tinggi sehingga mampu meningkatkan kesuburan tanah.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi jarak tanam
dan abu janjang kelapa sawit terhadap pertumbuhan serta hasil bawang merah.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial yang terdiri

dari dua faktor. Faktor J (jarak tanam), terdiri dari 4 taraf perlakuan dan faktor K

panen (hari),

g), berat umbi

Itas Pertanian
han Air Dingin,

selama 5 bulan

tinggi tanaman, jumlah umbi, umur panen, berat basah per rumpun, berat kering
per rumpun ,susut bobot umbi. Pengaruh faktor utama pada perlakuan jarak tanam
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, umur panen, jumlah umbi, berat
basah per rumpun, berat kering per rumpun . namun tidak berpengaruh nyata

terhadap susut umbi. Perlakuan terbaik pada jarak tanam 20 x 20 cm (J2).
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Pengaruh faktor utama pada perlakuan abu janjang kelapa sawit nyata terhadap

seluruh parameter. Perlakuan terbaik pada dosis 1000 g/plot (K2).
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